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Abstract: 

Climate change presents a significant challenge to global food security, particularly in developing 
countries, by disrupting agriculture, which is highly dependent on stable weather patterns. Gender inequality 
further exacerbates women's vulnerability, especially in rural areas, where women play a pivotal role in 
agricultural production but encounter substantial barriers, such as limited access to land, water, and climate-
smart technologies. This study aims to analyze the main challenges faced by women in maintaining food security 
and to find strategies and policies that can strengthen the role of women in adapting to the impacts of climate 
change. This study employs a systematic literature review (SLR) using the PRISMA method to examine the impact 
of gender inequality on women’s roles in food security and climate change adaptation. The findings indicate that 
women's restricted access to resources and technology impedes their ability to adapt to the challenges posed by 
climate change, thereby worsening food security at the household level. Moreover, women's dual responsibilities 
in managing household tasks and agricultural work hinder their full participation in climate adaptation 
strategies. The study underscores the necessity for policies that promote gender equality, including enhancing 
women’s access to agricultural resources, technology, training, and decision-making processes. Such policies 
would not only empower women but also enhance their capacity to adapt to climate change, ultimately improving 
food security. 
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Abstrak: 
Perubahan iklim menghadirkan tantangan kritis bagi ketahanan pangan global, khususnya di negara-

negara berkembang, dengan mengganggu pertanian, yang sangat bergantung pada pola cuaca yang stabil. 
Ketimpangan gender memperburuk kerentanan wanita, khususnya di daerah pedesaan, di mana wanita 
memainkan peran utama dalam produksi pertanian tetapi menghadapi hambatan signifikan seperti akses 
terbatas ke lahan, air, dan teknologi cerdas iklim. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan utama 
yang dihadapi wanita dalam menjaga ketahanan pangan dan untuk menemukan strategi dan kebijakan yang 
dapat memperkuat peran wanita dalam beradaptasi dengan dampak perubahan iklim. Metode penelitian 
menggunakan tinjauan pustaka sistematis (SLR) dengan metode PRISMA untuk mengeksplorasi ketimpangan 
gender terhadap peran wanita dalam ketahanan pangan dan adaptasi perubahan iklim. Temuan menunjukkan 
bahwa keterbatasan akses wanita terhadap sumber daya dan teknologi menghambat kemampuannya untuk 
beradaptasi dengan tantangan yang ditimbulkan oleh perubahan iklim, sehingga memperburuk ketahanan 
pangan di tingkat rumah tangga. tanggung jawab ganda wanita dalam mengelola tugas rumah tangga dan 
pekerjaan pertanian mencegah mereka untuk terlibat sepenuhnya dalam strategi adaptasi iklim. Studi ini 
menekankan perlunya kebijakan yang mempromosikan kesetaraan gender, termasuk meningkatkan akses 
wanita terhadap sumber daya pertanian, teknologi, pelatihan, dan proses pengambilan keputusan. Kebijakan 
tersebut tidak hanya akan memberdayakan wanita tetapi juga meningkatkan kapasitasnya untuk beradaptasi 
dengan perubahan iklim, yang pada akhirnya meningkatkan ketahanan pangan.  

 
Kata kunci: Gender, Wanita, Perubahan Iklim, Ketahanan Pangan 
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Pendahuluan 

Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan global yang paling berdampak langsung 
hampir semua sektor, termasuk sektor pertanian yang merupakan komponen utama dalam menjaga 
ketahanan pangan. Perubahan pola cuaca yang ekstrem, seperti peningkatan suhu dan pola curah 
hujan, meningkatkan kerentanan sektor pertanian, yang sangat bergantung pada alam (Mwangi, 
2023; Reddy et al., 2022). Produksi pertanian yang bergantung pada cuaca dan musim yang stabil 
kini terancam oleh ketidakpastian iklim yang semakin tinggi, yang dapat memperburuk ketahanan 
pangan di seluruh dunia, terutama di negara berkembang di mana pertanian seringkali merupakan 
sumber mata pencaharian utama (Ahmed et al., 2021). 

Wanita seringkali terjebak dalam beban ganda seperti mengelola pekerjaan rumah yang tidak 
dibayar sambil bekerja di pertanian yang menghasilkan uang. Ketidaksetaraan ini menghalangi 
wanita untuk beradaptasi dengan perubahan iklim dan mengurangi ketahanan pangan keluarga. 
Kedua tekanan ini semakin diperburuk oleh ketidaksetaraan dalam praktik pertanian cerdas iklim 
dan akses terhadap pengembangan sumber daya manusia. Ketidaksetaraan ini secara langsung 
mempengaruhi kemampuan wanita untuk menerapkan strategi adaptasi dan inovasi (Ramadhani & 
Hubeis, 2020). Wanita memiliki peran yang semakin penting dalam menangani perubahan iklim 
karena wanita sering bertanggung jawab atas produksi pangan keluarga yang sangat bergantung 
pada kondisi alam yang stabil dan memastikan pasokan pangan keluarga. Meskipun peran wanita 
sangat penting, ketidaksetaraan gender dalam akses terhadap sumber daya dan teknologi pertanian 
seringkali membatasi kemampuan wanita untuk beradaptasi dengan perubahan iklim yang 
mempengaruhi sektor pertanian. Hal ini sangat berisiko mengurangi ketahanan pangan, mengingat 
wanita sering kali memiliki akses terbatas ke teknologi pertanian yang ramah iklim dan pelatihan 
yang diperlukan untuk menanggulangi dampak perubahan iklim pada lahan pertanian (Rondhi et al., 
2019; Santoso et al., 2025). 

Keterbatasan ini menyebabkan wanita yang bekerja di sektor pertanian mengalami beban 
ganda. Wanita harus menangani tugas domestik sekaligus melakukan tugas produktif di pertanian, 
yang seringkali tidak terpenuhi. Tekanan ganda ini diperburuk oleh ketidaksamaan gender dalam 
akses terhadap pengembangan sumber daya masusia pada praktik pertanian yang cerdas terhadap 
iklim. Ketidaksamaan ini membuat peran wanita di lahan pertanian semakin sulit (Mustaurida & 
Falatehan, 2020; Ramadhani & Hubeis, 2020a). Penelitian yang dilakukan Alidu et al (2022) 
menunjukkan bahwa program pemberdayaan yang berbasis gender tidak hanya dapat 
meningkatkan posisi wanita dalam proses pengambilan keputusan tetapi juga memperkuat 
ketahanan pangan keluarga. Salah satu solusi yang diusulkan adalah penguasaan teknologi 
pertanian yang ramah iklim juga terbukti dapat membantu komunitas, terutama wanita, untuk 
beradaptasi dengan perubahan iklim secara lebih efektif (Al Mamun et al., 2024). Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan utama yang dihadapi wanita dalam menjaga 
ketahanan pangan dan untuk menemukan strategi dan kebijakan yang dapat memperkuat peran 
wanita dalam beradaptasi dengan dampak perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran lebih dalam mengenai peran wanita dalam ketahanan pangan dan perubahan 
iklim, dengan fokus pada dampak ketimpangan gender terhadap akses wanita terhadap sumber daya 
disektor pertanian. Berdasarkan hal ini, rumusan masalah yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana ketimpangan gender berdampak pada akses wanita terhadap sumber daya di 
sektor pertanian dalam menghadapi perubahan iklim? 

2. Apa saja tantangan utama yang dihadapi wanita dalam menjaga ketahanan pangan di tengah 
dampak perubahan iklim dan ketimpangan gender? 

3. Strategi dan kebijakan apa yang dapat dilaksanakan untuk memperkuat peran wanita dalam 
adaptasi perubahan iklim dan meningkatkan ketahanan pangan? 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan model 
PRISMA yang berfokus pada pengumpulan, tinjauan, dan sintesis literatur yang relevan untuk 
menjawab rumusan masalah terkait peran gender, ketahanan pangan, dan adaptasi perubahan iklim. 
Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang dampak ketidaksetaraan 
gender terhadap akses wanita terhadap sumber daya pertanian serta tantangan yang dihadapi wanita 
dalam menjaga ketahanan pangan di tengah perubahan iklim. 
Langkah-Langkah Penelitian 

Langkah pertama yang dilakukan adalah mencari artikel terkait ketimpangan gender, 
ketahanan pangan, perubahan iklim, dan peran wanita dalam pertanian. Metode pengumpulan 
artikel dilakukan dengan mengumpulkan artikel yang relevan terkait topik penelitian, pencarian 
dilakukan di basis data artikel menggunakan Google Scholar, Scopus, dan basis data akademis lainnya 
dan diperoleh 165 artikel yang relevan. Langkah kedua adalah menyaring data berdasarkan format 
penelitian yang ditentukan. Artikel yang dipilih adalah yang dipublikasikan antara tahun 2020-2025, 
dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia, serta memenuhi kata kunci yang telah ditentukan. Kata 
kunci yang digunakan untuk pencarian meliputi ketimpangan gender, partisipasi wanita, perubahan 
iklim, ketahanan pangan, peran gender dalam pertanian, dan strategi adaptasi. 
Langkah selanjutnya adalah melakukan filtering untuk menghapus artikel yang tidak relevan dan 
artikel duplikat yang tercatat dalam dua atau lebih basis data. Prosedur ini menghasilkan 15 artikel 
yang relevan untuk tinjauan pustaka lebih lanjut. Langkah ketiga adalah analisis terhadap artikel-
artikel yang telah disaring. Setiap artikel dianalisis secara manual untuk mengidentifikasi 
ketimpangan gender, adaptasi perubahan iklim, dan ketahanan pangan. Artikel-artikel tersebut 
dianalisis untuk mengidentifikasi fokus penelitian, desain penelitian, dan temuan yang relevan. Untuk 
mencapai tujuan penelitian, kategori-kategori pendukung dikembangkan dan teks artikel dianalisis 
secara keseluruhan untuk mengidentifikasi temuan-temuan terkait dengan topik penelitian. 
Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Dalam proses tinjauan pustaka sistematis (SLR) ini, kriteria inklusi dan eksklusi digunakan untuk 
menyaring artikel yang relevan dengan topik penelitian tentang peran gender, ketahanan pangan, 
dan adaptasi perubahan iklim. Berikut adalah rincian kriteria inklusi dan eksklusi yang diterapkan: 
Kriteria Inklusi 
Tinjauan pustaka sistematis ini menggunakan lima kriteria inklusi yang berbeda: 

a) Artikel harus focus pada ketimpangan gender dalam ketahanan pangan dan perubahan iklim 
serta focus membahas peran wanita pada sector pertanian. 

b) Artikel diterbitkan antara tahun 2020-2025 dan relevan dengan isu terkini. 
c) Artikel yang diterbitkan dalam jurnal peer-reviewed baik dalam Bahasa inggris maupun 

Bahasa Indonesia 
d) Artikel dengan teks lengkap yang dapat diakses secara umum 
e) Judul, abstrak, latar belakang dan kata kunci diperiksa untuk menilai focus penelitiannya 

sesuai dengan topik penelitian ini 
Kriteria Eksklusi 
pada penelitian ini terdapat 4 kriteria eksklusi yang berbeda: 

a) Artikel tidak terkait pada kata kunci dan topik penelitian serta tidak menunjukkan temuan 
yang jelas 

b) Artikel berupa ulasan, makalah konferensi, skripsi, tesis, dan disertasi yang tidak 
memberikan data primer atau analisis empiris. 

c) Artikel belum selesai atau tidak menunjukkan temuan yang jelas dan tidak dapat dianalisis 
lebih lanjut 
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Berdasarkan model PRISMA, Gambar 1 menggambarkan langkah-langkah kunci yang terlibat dalam 
proses identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi untuk semua referensi yang ditemukan dalam 
pencarian ini. 
 

 
Gambar 1. Model Prisma 

 
Hasil dan Pembahasan 

Jumlah dan Tahun Publikasi 

Gambar 2 di bawah ini menunjukkan data yang berkaitan dengan tahun penerbitan artikel 
yang dipilih. Sebanyak 15 artikel yang dipilih diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2025, dan topik 
yang diteliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih dalam mengenai peran wanita dalam 
ketahanan pangan dan perubahan iklim. Berdasarkan tahun publikasi yang diklasifikasikan, dapat 
dilihat bahwa jumlah penelitian tentang topik ini cenderung stabil dengan beberapa 
fluktuasi.  Jumlah publikasi berjumlah 2 artikel (13 %) pada tahun 2020, 1 artikel (7%) pada tahun 
2021, 2 artikel (13%) pada tahun 2022. Pada tahun 2023, penelitian meningkat dengan 3 artikel (20 
%) pada tahun 2023, 5 artikel (33 %) pada tahun 2024 dan pada tahun 2025 diperoleh jumlah 
publikasi sebanyak 2 artikel (13 %). Jumlah artikel yang membahas peran wanita dalam ketahanan 
pangan dan perubahan iklim meningkat setelah tahun 2023 karena dipengaruhi oleh kesadaran yang 
meningkat terhadap dampak ketidaksetaraan gender dan perubahan iklim yang semakin 
diperhatikan dalam kebijakan dan penelitian global. 
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Gambar 2. Jumlah dan Tahun Publikasi 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2025 

Fokus Topik Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa artikel yang dipilih banyak membahas topik-topik 
terkait ketimpangan gender, perubahan iklim, dan ketahanan pangan di sektor pertanian. Beberapa 
topik utama adalah "Ketimpangan Gender dalam Pertanian", "Dampak Perubahan Iklim terhadap 
Komunitas Pedesaan", "Kerentanan Wanita dalam Pertanian", dan "Strategi dalam Mata 
Pencaharian", yang masing-masing dibahas dalam 3 artikel (20%). Selain itu, topik-topik yang lebih 
luas seperti "Perubahan Iklim" dan "Gender" mendapatkan perhatian lebih besar, masing-masing 
dengan 6 artikel (40%). Topik terkait ketahanan pangan, seperti "Keamanan Pangan" dan "Kerentan 
dalam Pertanian", juga sering dibahas sebanyak 4 artikel (26,7%) dan 5 artikel (33,3%) yang 
menyoroti pentingnya adaptasi dalam menghadapi dampak perubahan iklim. Di sisi lain, "Strategi 
Adaptasi" dibahas pada 6 artikel (40%) yang mengkaji solusi dan langkah-langkah untuk mengatasi 
tantangan yang dihadapi oleh wanita petani dalam menghadapi perubahan iklim. 

 

 
Gambar 3. Fokus Topik Penelitian 

 

Metode Penelitian Artikel 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa artikel yang dipilih banyak membahas topik-topik 

terkait ketimpangan gender, perubahan iklim, dan ketahanan pangan di sektor pertanian. Beberapa 
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topik utama yang sering muncul termasuk "Ketimpangan Gender dalam Pertanian", "Dampak 

Perubahan Iklim terhadap Komunitas Pedesaan", "Kerentanan Wanita dalam Pertanian", dan 

"Strategi Mata Pencaharian", yang masing-masing dibahas dalam 3 artikel (20%). Dalam satu artikel, 

pendekatan fenomenologi dan analisis induktif juga digunakan, sementara dalam satu artikel 

lainnya, etnografi, observasi, dan wawancara juga digunakan. Ada juga artikel yang menggabungkan 

metode kuantitatif dan kualitatif, dengan satu artikel menggunakan studi kasus kualitatif dan satu 

artikel menggunakan uji Spearman. Sementara, hanya 5 artikel (33,3%) menggunakan metode 

kuantitatif, termasuk 1 artikel deskriptif kuantitatif, 1 artikel kuantitatif, dan 1 artikel gabungan 

kuantitatif, kualitatif, survei, serta wawancara. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun beberapa 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, kebanyakan penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran gender, ketahanan 

pangan, dan adaptasi terhadap perubahan iklim. 

 

Tabel 1. Metode Penelitian Artikel 

No. Metode Penelitian Jumlah Artikel Persentase (%) 
1 Kualitatif 13 86.7% 
2 Kuantitatif 5 33.3% 

 Sumber: Data Primer Penelitian, 2025 

 
Dampak Ketimpangan Gender dalam Menghadapi Perubahan Iklim 

Ketimpangan gender memperburuk kerentanannya wanita dalam menghadapi perubahan 
iklim, khususnya di komunitas pedesaan dan pesisir. Penelitian menunjukkan bahwa Wanita 
menghadapi tantangan ekonomi yang lebih besar, seperti pendapatan yang tidak stabil, peningkatan 
beban kerja, dan berkurangnya akses terhadap sumber daya alam seperti tanah dan air, karena peran 
utama wanita dalam mengelola kegiatan rumah tangga dan pertanian, yang sangat bergantung pada 
sumber daya alam (Hidayat, 2024; Wijayanti & Nursalim1, 2023). Situasi ini semakin memburuk 
karena perubahan iklim, yang membuat wanita lebih rentan daripada laki-laki (Santoso et al., 2025). 
Selain itu, ketidaksetaraan gender mengurangi ketahanan pangan, terutama di sektor pertanian. 
Seringkali, wanita yang bekerja di sektor pertanian memiliki akses terbatas terhadap tanah, air, dan 
kredit pertanian (Abegunde et al., 2020; Aryal et al., 2020). Hal ini membatasi kemampuannya untuk 
mengelola tanah dengan baik dan mengadaptasi praktik pertanian yang ramah iklim. Selain itu, 
wanita dalam banyak masyarakat menghadapi kesulitan untuk mendapatkan teknologi pertanian 
yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan iklim. Teknologi seperti sistem irigasi yang 
efektif dan varietas tanaman yang tahan kekeringan menjadi lebih mudah diakses oleh petani laki-
laki, yang meningkatkan produktivitas keduanya (Alidu et al., 2022; Mwangi, 2023). 

Wanita tidak selalu dapat berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan sumber daya alam. Pada beberapa komunitas, laki-laki lebih banyak bertanggung 

jawab atas penggunaan tanah dan akses ke sumber daya keuangan yang diperlukan untuk 

meningkatkan produksi pertanian. Hal ini membatasi peran wanita dalam meningkatkan ketahanan 

pangan keluarga, terutama di tengah perubahan iklim (Mwangi, 2023; Nyang’au et al., 2021). Wanita 

sering mengambil peran ganda seperti pekerjaan rumah dan tanggung jawab di pertania, yang 

menunjukkan ketidaksetaraan ini sehingga menghalangi wanita untuk berkontribusi secara 

maksimal pada upaya ketahanan pangan (Ramadhani & Hubeis, 2020). Wanita seringkali tidak 

memiliki akses yang setara terhadap pelatihan dan pendidikan mengenai teknologi pertanian ramah 

iklim. Sebagian besar pelatihan tidak memperhitungkan kebutuhan khusus wanita sehingga wanita 
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tani tidak mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengadopsi 

teknologi baru (Singh et al., 2020).  

Wanita semakin tidak dapat meningkatkan ketahanan pangan keluarga dan beradaptasi 

dengan perubahan iklim karena adanya keterbatasan dalam aspek ini (Al Mamun et al., 2024; 

Sekaranom et al., 2021). Struktur sosial dan budaya saat ini juga seringkali menganggap peran 

wanita dalam pertanian tidak penting, yang mengurangi nilai kontribusinya dalam produksi pangan 

dan membatasi akses terhadap teknologi, informasi, dan pengambilan keputusan penting (Nyang’au 

et al., 2021; Zeballos et al., 2022). Dibutuhkan kebijakan yang memprioritaskan pemberdayaan 

wanita dan memastikan akses yang setara terhadap teknologi, pelatihan, pengambilan keputusan, 

dan sumber daya. Program seperti Green Aisyiyah misalnya, menekankan betapa pentingnya wanita 

dalam perlindungan lingkungan dan adaptasi terhadap perubahan iklim. Namun, wanita tidak dapat 

sepenuhnya terlibat dalam upaya ketahanan perubahan iklim karena hambatan sistemik seperti 

akses terbatas ke pendidikan, sumber daya ekonomi, dan proses pengambilan keputusan 

(Amaliatulwalidain et al., 2023). Ketidaksetaraan gender memperburuk dampak perubahan iklim 

dan meningkatkan risiko keamanan pangan, sehingga untuk memberdayakan wanita diperlukan 

upaya yang lebih sistematis dan terarah untuk memberikan akses yang sama terhadap sumber daya, 

teknologi, dan pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan ketahanan pangan secara 

berkelanjutan (Anjum et al., 2024; Owuor et al., 2024). 

Tantangan Yang Dihadapi Wanita Dalam Menjaga Ketahanan Pangan Di Era Perubahan Iklim 
Di tengah perubahan iklim, wanita yang bekerja dalam sektor pertanian dan pengelolaan 

sumber daya alam menghadapi banyak tantangan. Ketidaksetaraan dalam akses terhadap sumber 
daya penting seperti tanah, air, dan teknologi pertanian merupakan salah satu masalah yang sering 
dihadapi. Wanita seringkali memainkan peran penting dalam produksi makanan, tetapi 
jugaseringkali tidak memiliki hak yang sama dengan laki-laki untuk mendapatkan akses ke sumber 
daya ini. Penelitian Ruminta et al (2020) menunjukkan bahwa wanita tidak memiliki kontrol penuh 
atas penggunaan tanah, yang berdampak pada kemampuan wanita untuk menerapkan praktik 
pertanian ramah iklim dan mengelola tanah dengan baik. Akses yang terbatas ini membuat wanita 
lebih rentan terhadap dampak perubahan iklim karena wanita kesulitan mengadopsi teknologi yang 
dapat meningkatkan ketahanan pangan dan produktivitas pertanian (Astuti & Azhari, 2023). 

Perubahan iklim meningkatkan ketidakpastian tentang cuaca, suhu, dan curah hujan, yang 
berdampak pada hasil pertanian. Kekeringan yang meningkat dan pola hujan yang tidak menentu 
seringkali membuat wanita yang menangani budidaya tanaman pangan menghadapi tantangan yang 
lebih besar (Hidayat, 2024). Hal ini menyebabkan kegagalan panen, mengancam ketahanan pangan 
keluarga wanita tani. Ketidakpastian iklim ini hanya memperburuk keadaan karena wanita tidak 
memiliki akses ke informasi dan pelatihan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan 
iklim (Santoso et al., 2025). Wanita semakin terjebak dalam siklus ketidakpastian pangan yang lebih 
parah karena tidak memiliki dukungan yang cukup untuk mengakses teknologi dan informasi terkait 
perubahan iklim (Harvian & Yuhan, 2019; Jannah et al., 2023). Tantangan lain yang dihadapi wanita 
adalah pembagian kerja berbasis gender yang tidak adil.  Pekerjaan yang tidak terbayar, seperti 
mengelola rumah tangga, mengolah hasil pertanian, dan menyimpan makanan, lebih banyak 
dilakukan oleh wanita. Sementara itu, laki-laki lebih sering mengambil keputusan penting tentang 
akses ke pasar dan pengelolaan sumber daya alam. Pembagian kerja yang tidak seimbang ini 
menghalangi wanita untuk beradaptasi terhadap dampak perubahan iklim karena wanita sering 
tidak memiliki kontrol penuh terhadap sumber daya yang wanita kelola (Astuti & Azhari, 2023; 
Sipayung et al., 2023). 
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Wanita sering kali bekerja dengan gaji yang rendah, yang mengurangi perannya dalam 
meningkatkan ketahanan pangan di rumah tangga dan komunitas (Santoso et al., 2025). Selain itu, 
wanita menghadapi tantangan sosial dan budaya yang membatasi kemampuan wanita untuk 
mengakses informasi dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 
ketahanan pangan. Peran wanita dalam pertanian sering kali diabaikan dalam perencanaan 
kebijakan yang terkait dengan perubahan iklim dan ketahanan pangan, meskipun wanita memainkan 
peran penting dalam sektor ini. Kurangnya pemberdayaan wanita dalam pengambilan keputusan 
memperburuk ketidaksetaraan ini (Mustaurida & Falatehan, 2020) 
 
Strategi dan Kebijakan untuk Memperkuat Peran Wanita dalam Adaptasi Perubahan Iklim 

Sektor pertanian dan pengelolaan sumber daya alam sangat penting bagi wanita, terutama 
dalam hal ketahanan pangan dan adaptasi terhadap perubahan iklim. Meningkatkan peran wanita 
dalam menghadapi tantangan perubahan iklim memerlukan strategi dan kebijakan yang fokus pada 
peningkatan akses wanita terhadap sumber daya, pendidikan, pelatihan, dan partisipasi dalam 
pengambilan keputusan (Dentzman & Lewin, 2024). Salah satu langkah penting adalah 
meningkatkan akses wanita terhadap sumber daya alam seperti tanah, air, dan energi. Kebijakan 
yang memberikan hak setara kepada wanita untuk mengelola lahan dan sumber daya alam akan 
memungkinkan wanita menerapkan praktik pertanian yang lebih efisien dan ramah lingkungan. 
Selain itu, akses yang lebih baik akan memperkuat kemampuan wanita untuk mengelola ketahanan 
pangan meskipun wanita menghadapi tantangan yang disebabkan oleh perubahan iklim (Chebet, 
2023). Pelatihan dan pendidikan pertanian ramah iklim juga sangat penting untuk meningkatkan 
kemampuan adaptasi wanita. Dengan pendidikan yang tepat, wanita dapat mengelola lahan wanita 
dengan lebih baik. Program pelatihan yang mengajarkan teknik pertanian yang tahan terhadap 
kekeringan, suhu ekstrem, dan perubahan pola hujan juga sangat penting. Selain itu, memilih varietas 
tanaman yang lebih tahan terhadap perubahan iklim juga sangat penting (Rahman et al., 2021) 

Kebijakan  lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan ketahanan pangan adalah 
pemberdayaan ekonomi wanita. Kebijakan yang memfasilitasi akses wanita ke pasar, pelatihan 
kewirausahaan, dan pembiayaan pertanian akan meningkatkan pendapatan, yang akan 
memungkinkan wanita untuk menginvestasikan lebih banyak dalam pengelolaan sumber daya yang 
berkelanjutan dan teknologi pertanian (Bhati et al., 2022) Menurut (Tigabie et al., 2022), dengan 
memiliki otonomi ekonomi juga dapat membantu wanita menjadi lebih aktif dalam pengambilan 
keputusan rumah tangga, yang dapat menghasilkan peningkatan keamanan pangan. 

Selain itu, kebijakan yang mendorong partisipasi wanita dalam pengambilan keputusan 
sangat penting untuk meningkatkan keberhasilan kebijakan adaptasi perubahan iklim. Wanita 
seringkali tidak terlibat dalam perencanaan kebijakan pertanian dan pengelolaan sumber daya alam, 
meskipun wanita memiliki pengetahuan yang sangat berharga tentang tantangan yang dihadapi oleh 
sektor ini. Kehadiran wanita dalam pengambilan keputusan kebijakan pertanian dapat memastikan 
bahwa kebijakan tersebut lebih inklusif dan memenuhi kebutuhan komunitas (Ariyani et al., 2023). 
Selain itu, partisipasi wanita dalam pengambilan keputusan kebijakan pertanian dapat 
meningkatkan kemanjuran dan adaptasi kebijakan terhadap perubahan iklim (Baye et al., 2022). 

Dengan Memperkuat kesetaraan akses terhadap pelatihan dan teknologi pertanian ramah 

iklim dapat membantu wanita beradaptasi dengan perubahan iklim secara lebih efektif (Taradiani et 

al., 2024). Program yang memastikan bahwa wanita memiliki akses setara terhadap teknologi 

pertanian, seperti metode pengelolaan air dan varietas tanaman tahan kekeringan, akan membantu 

wanita menjaga ketahanan pangan meskipun menghadapi kondisi iklim yang ekstrem. Kebijakan 

yang memperkuat akses wanita terhadap pelatihan dan teknologi pertanian ramah iklim juga akan 

membantu wanita menjaga ketahanan pangan (Santoso et al., 2025). 
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Simpulan dan Saran 

Ketimpangan gender memperburuk kerentanan wanita terhadap perubahan iklim, terutama 

di sektor pertanian dan pengelolaan sumber daya alam. Wanita seringkali menghadapi berbagai 

masalah, seperti keterbatasan akses terhadap sumber daya vital, teknologi, dan pelatihan yang 

diperlukan untuk beradaptasi dengan dampak perubahan iklim. Ketidaksetaraan dalam hal kontrol 

atas tanah, air, dan akses ke data dan keputusan pertanian seringkali menghalangi peran penting 

wanita dalam ketahanan pangan meskipun wanita memiliki potensi yang signifikan untuk 

mengembangkan pendekatan yang berkelanjutan untuk pengelolaan sumber daya alam dan adaptasi 

yang berbasis pengetahuan lokal.  

Beberapa tindakan penting perlu diambil untuk meningkatkan peran wanita dalam adaptasi 

terhadap perubahan iklim dan meningkatkan ketahanan pangan. Pertama, harus meningkatkan 

akses wanita terhadap sumber daya alam seperti tanah dan air, dengan memberikan hak yang setara 

untuk mengelola sumber daya tersebut. Kedua, sangat penting untuk memperluas program pelatihan 

pertanian ramah iklim dan teknik pengelolaan air yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

wanita untuk beradaptasi dengan perubahan iklim. Pembiayaan pertanian, pelatihan kewirausahaan, 

dan akses ke pasar akan mendorong peningkatan pendapatan wanita, yang pada gilirannya akan 

memperkuat ketahanan pangan keluarga. Selain itu, sangat penting untuk mendorong wanita untuk 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan pertanian dan pengelolaan sumber 

daya alam. Ini akan memastikan kebijakan yang lebih inklusif dan sesuai dengan kebutuhan 

komunitas. Terakhir, memastikan bahwa wanita memiliki akses yang sama terhadap teknologi 

pertanian ramah iklim akan memungkinkan mereka untuk menjaga ketahanan pangan dengan lebih 

baik di tengah tantangan perubahan iklim. 
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